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ABSTRAK 

 

Pada proyek pembangunan Jalan Tol Serpong – Balaraja Seksi 1A dibangun struktur jembatan 

integral Overpass Cilenggang 1 dengan kondisi tanah eksisting adalah tanah lnunak. Evaluasi 

ini memiliki tujuan untuk menganalisa kekuatan struktur bawah jembatan integral berdasarkan 

tulangan yang dipasang pada jembatan integral dan menjustifikasi perkuatan untuk struktur 

bawah apabila tidak kuat dalam menerima beban. Evaluasi kapasitas struktur bawah dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SAP 2000 dengan pembebanan SNI 1725:2016 tentang 

pembebanan untuk jembatan dan tidak menghitung beban gempa untuk struktur berbentuk 

gorong – gorong persegi sesuai dengan SNI 2833:2016 tentang beban gempa. Hasil dari 

penelitian adalah kapasitas struktur bawah jembatan integral Overpass Cilenggang 1 kuat 

dalam menahan beban yang bekerja karena kapasitas tulangan yang terpasang pada Overpass 

Cilenggang 1 untuk tulangan longitudinal atas dan bawah adalah D32 – 150 dan hasil dari 

analisa menggunakan aplikasi SAP2000 adalah D32 – 500 untuk tulangan longitudinal atas 

dan D32 – 200 untuk tulangan longitudinal bawah. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan 

bahwa tulangan yang terpasang pada struktur bawah jembatan integral Overpass Cilenggang 

1 kuat dalam menahan beban yang bekerja daan tidak memerlukan justifikasi perkuatan 

terhadap struktur bawah jembatan integral. 

Kata Kunci: Evaluasi, Jembatan Integral, Pembebanan, Struktur Bawah, Tanah Lunak  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Konstruksi yang dibangun dalam proyek pembangunan jalan tol pada 

umumnya adalah konstruksi perkerasan, jembatan, overpass, underpass, interchange, 

off ramp, dan on ramp. Pada pembangunan Jalan Tol Serpong – Balaraja Seksi 1A, 

jembatan integral Overpass Cilenggang 1 dibangun di atas tanah lunak. Perencanaan 

jembatan integral harus dilakukan dengan teliti sehingga dapat menahan beban yang 

bekerja. Untuk dapat menahan beban yang bekerja pada struktur jembatan integral, 

diperlukan daya dukung tanah yang kuat. 

Pada pembangunan Jalan Tol Serpong – Balaraja, terdapat Struktur jembatan 

integral yang berupa box culvert di daerah Cilenggang, dengan objek penelitian yaitu 

Overpass Cilenggang 1 dengan panjang 8 m yang dibagi menjadi 3 jalur dengan lebar 

jalur masing-masing adalah 10090 mm, 15754 mm, 15754 mm. Pembangunan 

overpass ini dibangun dengan menggali 8 m tanah eksisting dan didapat nilai SPT 6 

yang berarti pembangunan struktur jembatan integral yang berupa box culvert terletak 

di atas tanah lunak. Pondasi untuk bangunan struktur harus berdiri di atas tanah keras 

dan jenis pondasinya dibedakan oleh kedalaman tanah kerasnya (Kementrian PUPR, 

2016). Struktur yang duduk diatas tanah lunak memiliki kecenderungan mengalami 

penurunan yang diakibatkan oleh berat sendiri maupun oleh beban hidup berjalan, 

oleh sebab itu maka perlu dilakukan evaluasi terhadap struktur tersebut. 

Berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya, untuk menganalisis apakah 

tanah kuat untuk menahan struktur jembatan integral overpass Cilenggang 1 di daerah 

Cilenggang diperlukan adanya evaluasi struktur. Maka dari itu penelitian ini 

mengangkat topik “Evaluasi Kapasitas Struktur Jembatan Integral Yang Duduk 

di Atas Tanah Lunak”. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Dalam menentukan inti permasalahan dari penelitian ini, perlu dilakukan 

identifikasi masalah dan perumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan sebelumnya.
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1.2.1 Identifikasi Masalah 

Struktur jembatan integral berupa box culvert yang berada di Overpass 

Cilenggang 1 dibangun diatas tanah lunak dengan nilai SPT 6. Hal tersebut berdampak 

pada kekuatan jembatan integral dalam menahan beban yang bekerja. Dikarenakan 

struktur berdiri pada tanah lunak, jika salah satu sisi struktur dibebani maka akan 

terjadi penurunan dan disisi lain struktur yang tidak terbebani tidak terjadi penurunan 

sehingga akan terjadi momen sebagai akibat penurunan. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kapasitas struktur bawah jembatan integral yang berupa box culvert 

di Overpass Cilenggang 1 yang dibangun di tanah lunak dalam menerima 

beban yang bekerja pada salah satu bagian struktur. 

2. Bagaimana perkuatan yang tepat apabila kapasitas struktur bawah Jembatan 

Integral Overpass Cilenggang 1 tidak kuat. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi kapasitas struktur bawah jembatan integral berbentuk box 

culvert yang berdiri pada tanah yang lunak. 

2. Menjustifikasi perkuatan yang tepat apabila kapasitas struktur bawah jembatan 

integral berbentuk box culvert tidak kuat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mahasiswa, sebagai salah satu syarat kelulusan S-1 Terapan Program 

Studi Teknik Perancangan Jalan dan Jembatan Jurusan Teknik Sipil Politeknik 

Negri Jakarta. 

2. Untuk Perencana, menjadi referensi dalam mengevaluasi kapasitas struktur 

jembatan integral berupa box culvert yang dibangun di atas tanah lunak dan 

sebagai alternatif untuk analisis perkuatan pada struktur jembatan integral. 

3. Untuk Proyek, memberikan solusi terhadap penanganan struktur jembatan 

integral berupa box culvert yang dibangun di atas tanah yang lunak. 
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1.5 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian tugas akhir ini, agar penelitian lebih terfokus pada sasaran 

yang ditetapkan, maka perlu dibatasi pembahasan masalah menjadi pokok-pokok 

bahasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Jalan Tol Serbaraja Seksi 

1A. 

2. Objek penelitian yang ditinjau adalah Overpass Cilenggang 1 di STA 

0+855,27 – 0+863,27. 

3. Data primer yang berupa dimensi struktur, data sekunder yang berupa Shop 

Drawing dan data tanah diperoleh dari PT. Multi Phi Beta. 

4. Beban gempa tidak dihitung untuk struktur jembatan integral box culvert/ 

gorong – gorong persegi (Badan Standarisasi Nasional Indonesia, 2016b). 

5. Hanya menganalisa struktur bawah jembatan integral. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini disusun secara sistematis yang terbagi dalam 

enam bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, masalah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 

Jembatan integral duduk di atas tanah lunak dikhawatirkan tidak kuat 

menahan beban.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang dasar teori yang digunakan untuk menganalisis data. 

Teori yang digunakan dalam mendukung penelitian ini adalah teori-

teori mengenai pembebanan struktur jembatan integral. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan tentang metodologi yang digunakan dalam penelitian yang 

berisi objek atau lokasi penelitian, metode pengumpulan data, tahapan 

penyusunan, dan bagan alir yang digunakan pada penelitian ini. 
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BAB IV DATA 

Berisikan tentang hasil pengumpulan data primer berupa dimensi 

struktur dan sekunder berupa Shop Drawing dan data tanah. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang analisis dan pembahasan dari rumusan 

permasalahan. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang kesimpulan dari hasil analisis yang menjawab 

permasalahan, dilanjutkan dengan saran yang diperlukan untuk studi 

terkait selanjutnya.
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kapasitas struktur bawah Jembatan Integral Overpass Cilenggang 1 

memenuhi kelayanan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia. Tulangan 

yang digunakan kuat dalam menerima beban dengan penulangan sebagai 

Tabel 5.1 berikut: 

Tabel 5.1 Penulangan Struktur Bawah 

No Bagian SAP2000 Teoritis Lapangan Keterangan 

1 
Tulangan 

Longitudinal 
D32 – 200 D32 – 165 D32 – 150 Layan 

2 

Tulangan 

Geser Ramp 

Off/ On 

- - D16 – 300 Layan 

3 

Tulangan 

Geser Jalan 

Tol 

D16 – 250 D16 – 240 D16 – 200 Layan 

 

Deformasi vertikal pada dinding jembatan integral akibat beban yang 

berpindah – pindah tidak seragam tetapi masih dalam batas izin sesuai 

dengan SNI 8460:2017. Apabila struktur menggunakan pondasi tiang 

maka deformasi vertikal jembatan integral menjadi seragam. 

2. Akibat tidak terdapat overstress terhadap struktur bawah jembatan integral 

maka tidak diperlukan justifikasi perkuatan struktur bawah karena 

jembatan integral kuat dalam menahan beban yang bekerja.  
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